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      Tugas Pribadi atau Team Penghubung Tingkat Keuskupan mencakup fungsi dan tugas umum berikut: 

 

➢ Melayani sebagai Penghubung antara Keuskupan dan Konferensi para uskup (dan Pribadi atau 

Teamnya) 

➢ Melayani sebagai rujukan bagi paroki-paroki dan kelompok-kelompok lain dalam keuskupan 

sehubungan dengan konsultasi sinodal. 

➢ Melayani Pribadi Penghubung Utama bagi uskup keuskupan berkaitan dengan proses sinode.  

➢ Bekerja secara sinodal dengan tim untuk mengembangkan bagaimana proses di keuskupan akan 

berlangsung dan membahas topik-topik dan masalah-masalah yang terkait dengan sinodalitas 

(sebagaimana digariskan oleh Sekretariat Jenderal Sinode para Uskup dan Konferensi Para 

Uskup), demikian juga proses mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis masukan 

konsultasi dari seluruh keuskupan. 

➢ Mengundang semua paroki untuk mengambil bagian dalam proses konsultasi, mengorganisir 

pertemuan-pertemuan untuk berpartisipasi dalam proses sinode di tingkat lokal. Paroki dapat 

bergabung bersama dengan paroki lain untuk meningkatkan rasa persatuan dan perjalanan 

bersama. Pribadi Penghubung/Tim Keuskupan hendaknya mendorong paroki untuk memupuk 

semangat persaudaraan, tanggung jawab bersama, dan partisipasi penuh dan aktif dari kaum 

tertahbis, kelompok religius, kaum awam, termasuk anak-anak, kaum muda, orang lajang, 

pasangan menikah, keluarga, dan orang tua. Dengan demikian, proses konsultasi akan mewakili 

keragaman latar belakang dan kemampuan sosial ekonomi dan budaya/etnis di daerah setempat. 

Dan mendorong konsultasi dengan mereka yang kurang aktif dalam mengamalkan iman 

Katolik, mereka yang berasal dari gereja kristen yang berbeda, denominasi dan tradisi 

kepercayaan lainnya, serta penduduk di komunitas lokal atau sipil yang tidak memiliki 

hubungan dengan paroki.  

➢ Mengundang setiap bentuk pelayanan, gerakan, badan gerejawi, dan departemen/kantor di 

dalam keuskupan untuk memberikan masukan atas pertanyaan-pertanyaan yang tertulis dalam 

Vademecum dan dokumen-dokumen yang menyertainya dari sudut pandang pelayanan khusus 

atau wilayah fokus mereka. Tiap-tiap kelompok ini dapat mengadakan konsultasi sendiri, atau 

bekerja sama satu sama lain dan/atau dengan paroki-paroki di keuskupan. Segala usaha harus 

dilakukan untuk melibatkan semua kerasulan, budaya, komunitas, kelompok, prakarsa, dan 

upaya ekumenis/antaragama yang berbeda dalam keuskupan dalam proses konsultasi, untuk 

memupuk pengalaman otentik sinodalitas di Gereja lokal. 

➢ Menawarkan pelatihan dan pendampingan (dalam bentuk lokakarya, webinar, video, materi, 

dan/atau dukungan pribadi) kepada mereka yang akan bertanggung jawab untuk melaksanakan 

dan memfasilitasi proses konsultasi di tingkat lokal (di paroki, komunitas, dll. ), untuk 

membantu mereka memahami arti dan tujuan dari Proses Sinode saat ini, dan karakteristik 

pengalaman sinode yang coba mereka kembangkan (untuk informasi lebih lanjut, silahkan 

berkonsultasi dengan Vademecum atau website sinode). 



 

 

 

➢ Mengembangkan metode untuk menerima masukan dari proses konsultasi di seluruh 

keuskupan dan mengkomunikasikan proses ini ke paroki-paroki, kelompok-kelompok 

keuskupan, komunitas-komunitas religius, dan gerakan-gerakan,  sambil berusaha 

melibatkan partisipasi seluas mungkin. Hal-hal berikut kiranya termasuk apa yang perlu 

dilakukan: 

o Mengusulkan agar paroki/komunitas menunjuk pribadi/tim penghubung mereka 
sendiri untuk menggelar konsultasi. 

o Mengusulkan agar paroki/komunitas mengadakan satu, dua, atau lebih pertemuan 
konsultasi dengan orang-orang di komunitas setempat. Paroki/kelompok dapat 
mengadakan konsultasi khusus untuk kelompok tertentu (misalnya remaja, dewasa 
muda, pasangan suami istri, kaum migran, mereka yang kurang aktif dalam hidup 
beriman, masyarakat miskin dan masyarakat terpinggirkan lainnya). 

o Menyarankan agar paroki menemukan cara untuk membuat sintesis atau mencatat 
setiap konsultasi/percakapan (baik melalui sekretaris/notulis, atau melalui rekaman 
pertemuan secara elektronik, meminta peserta atau fasilitator mengunggah catatan 
mereka secara online, atau dengan cara lain). 

o Menetapkan tenggat waktu tertentu dan proses/cara dimana semua masukan dikirim 
ke Pribadi/Tim Penghubung Keuskupan. 

o Mendorong diadakannya pertemuan-pertemuan sesudah proses konsultasi dengan 
mereka yang berpartisipasi dan yang lainnya, untuk berbagi apa yang telah dilakukan 
untuk menindaklanjuti masukan-masukan yang diberikan, dan untuk melihat langkah 
selanjutnya, agar dapat mengintegrasikan semangat dan gaya sinodalitas di tingkat 
lokal. 

➢ Mengecek secara teratur setiap paroki/komunitas selama tahap konsultasi, sambil memberikan 

dukungan, dorongan, pendampingan, dan terus memberi ucapan terima kasih di sepanjang waktu 

perjalanan sinode ini. 

➢ Kumpulkan sintesis/masukan/pandangan dari konsultasi lokal tepat pada waktunya. 

➢ Mengawasi penyelenggaraan pertemuan pra-sinode keuskupan (Lihat Lampiran C) 

➢ Menganalisis dan mensintesis masukan yang dikumpulkan, mengembangkan satu sintesis keuskupan 

yang ringkas dengan total maksimum sepuluh halaman, yang kemudian akan dikomunikasikan 

kepada konferensi uskup pada tenggat waktu yang ditentukan. Sintesis ini harus dikembangkan oleh 

tim yang bekerja dengan Pribadi Penghubung Keuskupan, bekerja sama dengan Uskup dan/atau yang 

ditunjuk. (Lihat Lampiran D) 

➢ Kirim sintesis keuskupan ke konferensi uskup pada waktu yang tepat. 

 

Narahubung tingkat Keuskupan dan Team sedapat mungkin memenuhi kualitas-kualitas berikut ini: 

 

➢ Orang yang secara rohani dewasa dan beriman. 

➢ Seorang yang secara alami mampu bekerja sama. 

➢ Komunikator yang efektif. 

➢ Mampu mensintesis berbagai informasi. 

➢ Mampu berinteraksi baik dengan orang-orang berlatar belakang budaya, generasi, dan gereja yang 

beragam. 

➢ Punya pengalaman dengan struktur dan proses (cara kerja) keuskupan. 

➢ Punya pengalaman bekerja dalam karya yang mengedepankan inisiatif dan kerja sama atau proses 

sinode. 

➢ Rendah hati dalam bekerja dengan rekan-pemimpin dan/atau tim, ramah terbuka terhadap masukan 

dan pemberian orang lain dan selalu mencoba cara-cara baru.  

 


